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Seletreng Village, Kapongan District, Situbondo are carried
out through assistance with the Agriculture Service and the
Situbondo Agricultural Extension Agency. Seletreng Village
farmers have high enthusiasm for activities that focus on
transferring knowledge regarding new rice seed varieties. The
aim of this activity is to provide a platform for farmers' needs
regarding new rice seed varieties, as well as increasing the
insight of local farmers. The method for implementing this
activity is based on field conditions and mutual agreement
according to the needs of the farmers. The results obtained
during the student service period were the discovery of
problems between local farmers and the government regarding
the cultivation of BK 02 seeds. Students also discovered that
the Seletreng Village farming community already had a
GAPOKTAN (Association of Farmer Groups) which had
functioned as a forum for their aspirations so far. After
identifying the problem and implementing a series of solutions
from students, we recommend that the service can then focus
on adding modern agricultural technology in Seletreng
Village, Kapongan District, Situbondo Regency..
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PENDAHULUAN

Upaya untuk menambah varietas bibit baru merupakan salah satu program pemerintah situbondo
untuk para petani pada tahun 2024 ini. Hal ini dikarenakan sektor pertanian Indonesia merupakan
sektor dengan potensi dan permasalahan utama di Indonesia (Yeti et al., 2022). Situbondo sendiri
kini telah memasarkan dua varietas bibit baru yakni bibit padi BK 02 dan BK 01. Peningkatan
produktivitas pertanian di Situbondo telah dilakukan dengan strategi pengenalan dan pengembangan
kedua varietas bibit baru tersebut. Proses penerapan strategi ini memerlukan adanya pendampingan
dan pendekatan yang terintregasi. Hal ini bertujuan agar implementasi varitas kedua bibit tersebut
dapat meningkatkan hasil panen para petani (Utomo et al., 2023). Penyebaran utama varietas bibit di
Situbondo kini terdapat di Kecamatan Kapongan. Kapongan merupakan kecamatan yang menjadi
penghasil padi terbanyak kedua di Situbondo (Redaksi, 2024). Salah satu desa di Kecamatan
Kapongan yang telah mendapatkan akses varietas bibit BK 01 dan BK 02 adalah Desa Seletreng.
Desa Seletreng sendiri memiliki komunitas yang merupakan gabungan kelompok tani antara pemilik
lahan dan buruh tani. GAPOKTAN (Gabungan Kelompok Tani) ini memiliki fungsi sebagai wadah
untuk menampung aspirasi para petani yang ada di Desa Seletreng (Koampa et al., 2015).
PERMENTAN Nomor 67 Tahun 2016 mengatakan bahwa GAPOKTAN merupakan kumpulan
POKTAN (Kelompok Tani) yang bergabung dan bekerjasama untuk meningkatkan skala ekonomi
dan efisiensi usaha para petani. Peran GAPOKTAN dalam implementasi varietas bibit baru dalam
program pemerintah yakni sebagai wadah distribusi bibit kepada petani Desa Seletreng. Varietas bibit
padi yang telah dipasarkan oleh pemerintah saat ini adalah BK 01.

Varietas bibit BK 01ini telah di uji coba tanam oleh beberapa petani Desa Seletreng namun diperoleh
hasil yang kurang memuaskan bagi mereka. Pemerintah kini sedang proses pemasaran bibit varietas
BK 02 yang awalnya telah menerima kritik dari para petani melihat dari hasil panen varietas bibit
padi sebelumnya. Setelah mengetahui hal tersebut, pemerintah akhirnya menunda proses pemasaran
varietas bibit BK 02. Mengetahui masalah ini, mahasiswa datang sebagai penghubung antara program
pemerintah dengan keinginan petani di Desa Seletreng.

Mahasiswa KKN (Kuliah Kerja Nyata) berperan sebagai penghubung atas permintaan para petani
melalui pertemuan dengan pewakilan GAPOKTAN. Pertemuan tersebut dilakukan untuk
mengidentifikasi permasalahan para petani di Desa Seletreng. Permasalahan utama yang perlu diatasi
bagi petani yakni kebutuhan mereka akan adanya varietas bibit baru. Identifikasi masalah tidak hanya
dilakukan melalui diskusi dengan perwakilan GAPOKTAN saja, tetapi juga melibatkan BPP (Badan
Penyuluh Pertanian) dan Dinas Pertanian Situbondo. Setelah diskusi dengan para stakeholder ini,
mahasiswa kemudian menyusun sebuah program kerja yang telah disepakati bersama.

Program yang disusun adalah “Optimalisasi Analisis Varietas Bibit Baru” yang dilaksanakan oleh
mahasiswa KKN dan petani Desa Seletreng. Program ini dilakukan dengan tujuan untuk menambah
pengetahuan petani terkait varietas bibit padi baru dengan melakukan penyuluhan serta penanaman
varietas bibit BK 02 dan Agt 303. Kedua varietas ini merupakan bibit padi yang ditanam diatas lahan
salah satu ketua POKTAN yaitu lahan Bapak Suwito. Implementasi program ini dilakukan dengan
gabungan metode penanaman petani lokal dan metode baru dari BPP. Dengan adanya program ini,
diharapkan dapat membantu pemerintah dalam program transfer pengetahuan dan penyebaran
varietas bibit padi baru di Desa Seletreng, Kecamatan Kapongan, Kabupaten Situbondo.
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METODE

Program ini diaksanakan dengan melakukan observasi awal lokasi di setiap Dusun Desa Seletreng,
Kapongan Situbdondo. Mahasiswa juga melakukan pendekatan langsung dengan masyarakat desa
sejak awal penerjunan. Setelah kegiatan observasi dan survei awal, mahasiswa kemudian melakukan
klasifikasi masalah yang telah ditemukan. Melalui klasifikasi masalah, mahasiswa akan menetukan
program kerja yang akan dilakukan dan siapa saja stakeholder di dalamnmya. Langkah yang telah
dilakukan di awal ini merupakan bagian dari metode pra pelaksanaan kegiatan (Negara, 2023). Waktu
Pelaksanaan pengabdian ini berlangsung selama 45 hari dimulai dari tahap awal penerjunan hingga
tahap akhir penarikan mahasiswa.

Bagian pelaksanaan program dilaksanakan dengan melakukan seluruh proses kegiatan yang telah
disusun oleh mahasiswa dan para stakeholder. Implementasi program ini juga dilaksanakan dengan
monitoring dari pihak BPP serta Dinas Pertanian Situbondo. Selama proses pelaksanaan juga tidak
hanya dilakukan oleh petani lokal saja, melainkan mahasiswa ikut terjun langsung di dalamnnya.
Langkah awal yang dilakukan yakni penyuluhan pengolahan lahan yang baik serta pengecekan
kondisi lahan pertanian di Desa Seletreng, khususnya pada lahan yang menjadi lokasi utama program
yakni di lahan pertanian Bapak Suwito selaku perwakilan GAPOKTAN. Setelah program selesai
dilaksanakan, mahasiswa melakukan evaluasi bersama para stakeholder yang terlibat. Evaluasi
dilakukan dengan mengacu pada program penanam asli para petani lokal di Desa Seletreng,
Kecamatan Kapongan, Kabupaten Situbondo.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Mahasiswa menjalankan tahap kegiatan awal dengan melakukan kunjungan langsung ke masing-
masing dusun di Desa Seletreng. Tahap awal dengan tujjuan untuk melakukan koordinasi dengan
petani- petani terkait aktivitas pertanian. Informasi yang ditemukan selama kegiatan tahap awal
adalah adanya komunitas petani sebagai wadah para petani lokal Desa Seletreng. Koordniasi awal
juga dilakukan untuk menyampaikan program yang akan disusun sesuai kondisi lapangan dan
kebutuhan masyarakat tani Desa Seletreng.

Gambar 1. Koordinasi kegiatan bersama GAPOKTAN (Gaungan Kelompok ni) Desa Seletreng

Dialog santai dengan perwakilan kelompok tani dilakukan melalui FGD (Forum Group Discussion)
yang telah diusulkan oleh para POKTAN (Kelompok Tani). Forum tetap berjalan dengan intens
meskipun berbalut suasana yang santai. Selama diskusi para perwakilan yang hadir telah
mengusulkan beberapa program seperti penyuluhan serta penyuluhan. Mereka juga membagikan
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permasalahan mereka terkait kebutuhan utama mereka terkait pengetahuan seputar varietas bibit padi
baru. Pengetahuan mengenai varietas bibit padi baru dikalangan para petani masih sangat minim
meskipun telah tersedia jenis yang beragam di Desa Seletreng.

Pemerintah Situbondo sendiri telah menyedia dua varietas bibit padi yang siap dipasarkan sebagai
prorgam mereka untuk para petani di Situbondo. Dua varietas bibit padi tersebut adalah varietas BK
01 dan BK 02. Desa Seletreng sendiri telah menerima subsisdi untuk uji coba penanaman varietas
bibit padi BK 01 dari pemerintah. Uji tanam bibit BK 01 telah dilakukan secara mandiri oleh petani
lokal Desa Seletreng. Berdasarkan hasil uji coba bibit pertama, panen yang dihasilkan masih kurang
memenuhi ekspetasi para petani. Sehingga bibit kedua yakni BK 02 menerima sedikit penolakan dari
petani Desa Seletreng.

Menanggapi permasalahan warga khususnya para petani, mahasiswa menawarkan untuk membuat
program penanaman varietas bibit padi baru dari BK 02 dan AGT 303 untuk di uji coba tanam.
Mahasiswa menyediakan wadah sebagai penghubung Dinas Pertanian Situbondo dan BPP untuk
menyalurkan pengetahuan terkait varietas bibit padi baru yang akan ditanam. Penyuluhan juga
diadakan sebagai bentuk pelatihan langsung kepada petani seputar pengolahan lahan yang cocok dan
baik dalam menjaga kesuburan tanah sawah mereka. Penyuluhan ini dihadiri oleh perwakilan petani
dan GAPOKTAN, serta Dinas Pertanian dan BPP sebagai pemateri

Selama proses pelaksanaan penyuluhan diskusi mendalam terjadi antara petani dan pemateri yang
hadir. Petani memiliki ketertarikan lebih terkait bagaimana tata cara untuk melakukan pengecekan
pH tanah tanpa alat pH meter. Alat yang dapat dgunakan dalam pengecekan pH tanah sawah menurut
panduan pengolahan lahan adalah kunyit dan pH meter (Rikolto Indonesia & Preferred by Nature,
2023). Pengetahuan mengenai cara pengolahan lahan yang cocok dengan karakteristik tanah mereka
juga menjadi salah satu topik panas dalam diskusi. Pemateri menanggapi pertanyaan- pertanyaan para
petani dengan memberikan jawaban jelas beserta praktik langsung ditempat.

9

Gambar 2. Kunyit Gambar 3. pH Meter
Setelah melakukan praktik pengecekan pH tanah melalui kedua alat diatas, petani mendapatkan

penjelasan lebih lanjut terkait kondisi lahan sawah mereka dan bagaimana pengolahan lahan yang
benar agar dapat menjaga kesuburan tanah.
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Gambar 4. Penyuluhan bersama Petani dan GAPOKTAN

Tabel 1. Solusi
Masalah Solusi Luaran
Belum adanya pengetahuan ~ Penyuluhan bersama petani dan GAPOKTAN Penyusunan

lanjutan terkait varietas baru

Kebutuhan varietas baru
yang belum di uji coba oleh
petani Desa Seletreng

Kurangnya transfer
pengetahuan teknik pertanian
yang cocok di Desa

Seletreng

yang didampingi oleh Dinas Pertanian dan BPP

Situbondo

Menghubungkan penyedia varietas bibit padi
dari pemerintah ke petani dan pemilik varietas

bibit AGT 303

Analisis dan penyusunan standart penanaman
padi di Desa Seletreng

pH tanah sawa
Desa Seletreng

Ketersediaan
varietas bibit
padi BK 02

dan AGT 303

Modul
budidaya
varietas bibit
padi baru
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Alur Pelaksanaan

Forum Group
Discussion

IDENTIFIKASI

MASALAH

Penyusunan Perendaman
Modul Budidaya benih padi

Gambar 5. Alur Pelaksanaan Program Mahasiswa

Tahap ketiga dari pelaksanaan pengabdian yang telah dilakukan, mahasiswa kembali melakukan
koordinasi bersama Dinas Pertanian dan BPP untuk kesiapan dalam menyediakan varietas benih padi
BK 02. Setelah mendapatkan kesepakatan bersama terkait benih BK 02, mahasiswa juga melakukan
koordinasi bersama GAPOKTAN untuk kesediaan benih padi AGT 303. Varietas benih padi yang
telah dikumpulkan akan melalui fase perendaman benih di rumah pemilik lahan yang akan ditanam.
Perendaman benih dilakukan beberapan hari sebelum penanaman dengan tujuan untuk melindungi
dari serangan hama.

Beberapa hari setelah perendaman benih, dilakukan pengolahan lahan sawah untuk mempersiapkan
tanah yang akan ditanam nantinya. Pengolahan lahan dilakukan menggunakan alat traktor dan
cangkul. Pengolahan lahan dilakukan sesuai pengetahua hasil penyuluhan sebelumnya. Pengetahuan
pengolahan menjadi penting demi mengembangkan teknik pertanian petani lokal (Mujiburrahmad et
al., 2022). Kegiatan ini melibatkan dua orang petani dan mahasiswa. Fase selanjutnya dari
pengolahan lahan adalah penanam benih padi dengan teknik khusus. Teknik ini dilakukan petani
dengan menentukan jalur dan kedalaman serta air yang menjadi pedoman selama penaburan benih.
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Gambar 6. Varietas benih BK O
AGT 303

Kegiatan penanaman benih ini dilakukan oleh mahasiswa dan lima orang petani lokal. Melalui
kegiatan ini juga, petani menerapkan pengetahuan tentang teknik penanaman khusus. Setelah
kegiatan ini terlaksankan, mahasiswa melanjutkan kegiatan monitoring peertumbuhan benih padi
berssama pemilik lahan. Monitoring ini dilakukan setiap satu minggu sekali untuk melihat kondisi
kedua varietas benih padi BK 02 dan AGT 303. Keseluruhan data yang telah dijelaskan pada setiap
fase diatas akan diolah dan disusun menjadi sebuah modul pedoman para petani Desa Seletreng.

KESIMPULAN

Berdasarkan rangkaian penjelasan diatas yang berawal dari identifikasi masalah di Desa Seletreng,
program yang dilaksanakan dapat dikategorikan berhasil terlaksana dengan baik. Program yang
dilaksanakan telah memenuhi kebutuhan masyarakat petani untuk tranfer pengetahuan mengenai
varietas bibit padi baru. Meninjau dari pengolahan lahan yang telah dilaksanakan oleh petani juga
dapat terlihat bahwa mereka siap mengimplementasikan pengetahuan yang didapat. Petani juga
mendapatkan pedoman baru dalam penanaman varietas bibit baru yang sesuai dengan tanah sawah
di Desa Seletreng. Diharapkan dengan adanya artikel ini, dapat menjadi pedoman tim pengabdi
selanjutnya dalam melanjutkan program yang sudah ada dengan menambahkan teknik dan teknologi
pertanian modern.
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